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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang 

yang menerapkan sistem perekonomian terbuka yang 

meniscayakan perekonomian Indonesia terintegrasi dengan 

perekonomian dunia global. Nilai tukar memliki peranan 

yang sangat penting dalam sistem perekonomian Indonesia 

tersebut. Perbedaan nilai tukar mata uang suatu negara (kurs) 

pada prinsipnya ditentukan oleh besarnya permintaan dan 

penawaran mata uang tersebut (Levi, 1996:129). Kuat atau 

lemahnya nilai tukar mata uang suatu negara tidak hanya 

ditentukan oleh kondisi dan kebijakan perekonomian negara 

yang bersangkutan, tetapi juga kondisi perekonomian serta 

kondisi non-ekonomi seperti keamanan dan kondisi sosial 

politik (Soetikno, 2016:3). Kurs dapat dijadikan alat untuk 

mengukur kondisi perekonomian suatu negara. Pertumbuhan 

nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa negara 

tersebut memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau 

stabil (Salvator, 1997:10). 

Krisis keuangan global telah mengubah tatanan 

perekonomian Indonesia. Krisis ini yang berawal dari 

Amerika Serikat pada tahun 2007 yang semakin dirasakan 

dampaknya ke seluruh dunia termasuk negara berkembang 
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pada tahun 2008 (Laporan BI, 2008). Kinerja perekonomian 

Indonesia menurun karena adanya krisis keuangan global. 

Krisis keuangan global juga membawa dampak pada kondisi 

perekonomian Indonesia menjadi tidak stabil yang 

berpengaruh pada faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. 

Faktor ekonomi antara lain inflasi, tingkat suku bunga, 

jumlah uang beredar, pendapatan nasional dan posisi neraca 

pembayaran internasional sedangkan faktor non ekonomi 

antara lain ketahanan nasional, politik, sosial budaya, dan 

keamanan (Atmadja, 2002:15). 

Karena krisis yang terjadi maka Indonesia terkena 

dampaknya dan mata uang rupiah mengalami fluktuasi. 

Fluktuasi nilai tukar rupiah dapat dilihat pada grafik 1.1 yang 

menunjukkan bahwa pada tahun 2008-2009 nilai rupiah 

anjlok. Pemilihan periode 2007-2017 dikarenakan pada 

jangka waktu ini pernah terjadi krisis keuangan global 

(subprime mortage) yang mengakibatkan nilai tukar rupiah 

terdepresiasi.  



3 
 

 

Grafik 1.1 Nilai Tukar Rupiah per Dolar Amerika 

Periode 2007-2017 
Sumber: Bank Indonesia, 2018 (data diolah) 

 

Nilai rupiah yang fluktuatif tersebut dipengaruhi oleh 

banyak faktor baik faktor fundamental maupun non 

fundamental. Faktor fundamental atau faktor ekonomi yang 

dapat mempengaruhi adalah tingkat inflasi, tingkat suku 

bunga, jumlah uang beredar, aliran modal yang masuk 

maupun keluar, posisi neraca pembayaran internasional 

Indonesia serta kebijakan-kebijakan moneter yang dijalankan 

pemerintah. Sedangkan faktor non fundamental antara lain 

faktor psikologis, faktor sosial-politik dan keamanan negara 

(Arifin, Samsul dan Maysya, Shany, 2018). 
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Penelitian ini mengenai variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi nilai tukar rupiah khususnya adalah variabel 

makroekonomi Indonesia. Menurut Anggraeni dan Suyahya 

(2016), inflasi sangat besar pengaruhnya kepada nilai tukar 

rupiah, hal ini dikarenakan inflasi menyebabkan harga di 

dalam negeri lebih mahal dari harga luar negeri dan oleh 

sebab itu inflasi menambah kecenderungan suatu negara 

untuk mengimpor, harga barang-barang ekspor pun akan 

cenderung mahal, selanjutnya inflasi akan menyebabkan 

permintaan valuta asing akan bertambah artinya harga mata 

uang negara yang mengalami inflasi merosot.  

Selain inflasi faktor lain yang menyebabkan fluktuasi 

rupiah adalah suku bunga. Mеnurut Madura (2009:130), pada 

bеbеrapa kasus yang tеrjadi nilai tukar antara mata uang dua 

nеgara dapat dipеngaruhi olеh pеrubahan suku bunga di 

nеgara kеtiga. Mеskipun suku bunga rеlatif tinggi dapat 

mеnarik arus masuk asing, namun suku bunga rеlatif yang 

tinggi mungkin mеncеrminkan prеdiksi inflasi yang rеlatif 

tinggi. Inflasi yang tinggi dapat mеmbеrikan tеkanan 

tеrhadap mata uang lokal, sеhingga bеbеrapa invеstor asing 

mungkin tidak bеrniat untuk mеlakukan invеstasi pada 

sеkuritas dalam mata uang tеrsеbut. Pеnjеlasan diatas dapat 

mеmbantu untuk mеmpеrtimbangkan suku bunga rill, yang 

mеnyеsuaikan suku bunga nominal tеrhadap inflasi. 
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Di samping kedua faktor diatas bank sentral juga 

berperan dalam pengendalian jumlah uang yang beredar di 

masyarakat. Bank Indonеsia dalam mеnjaga kondisi еkonomi 

mеnеtapkan suatu kеbijakan monеtеr untuk mеlindungi 

kеstabilan faktor makro еkonomi yang diharapkan dapat 

mеmpеrkuat fundamеntal pеrеkonomian dalam jangka 

panjang. Multiplier jumlah uang bеrеdar mеrupakan salah 

satu faktor makro еkonomi, dimana dalam pеndеkatan 

monеtеr, yang mеndasarkan pada pеngеmbangan konsеp 

tеori kuantitas uang. Multiplier jumlah uang bеrеdar (monеy 

supply) mеmеgang pеran pеnting dalam pеrеkonomian suatu 

nеgara. Jumlah uang bеrеdar yang bеrlеbihan dalam 

pеrеkonomian suatu nеgara akan dapat mеmbеrikan tеkanan 

pada nilai tukar mata uangnya tеrhadap mata uang asing. 

Naiknya pеnawaran uang atau jumlah uang bеrеdar akan 

mеnaikkan harga barang yang diukur dеngan tеrm of monеy 

sеkaligus akan mеnaikkan harga valuta asing yang diukur 

dеngan mata uang domеstik (Triyono,2008). 

Selain ketiga faktor tersebut cadangan devisa juga 

mempengaruhi fluktuasi nilai tukar (Carbaugh dalam Bukit, 

2013), salah satu tujuan dari cadangan devisa adalah untuk 

memfasilitasi pemerintah dalam melakukan intervensi pasar 

sebagai upaya untuk menstabilkan nilai tukar. Sehingga, 

suatu negara dengan aktivitas stabilisasi yang aktif 

memerlukan jumlah cadangan devisa yang besar pula. 
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Cadangan devisa dapat berupa valuta asing (valas), emas dan 

surat berharga yang berlaku untuk pembayaran internasional 

(Kaligis et al, 2017). 

Sedangkan melalui pendekatan moneter meramalkan 

bahwa PDB yang lebih cepat akan menyebabkan apresiasi 

dan lebih tingginya tingkat suku bunga dan inflasi yang 

diharapkan akan menyebabkan depresiasi (Levi, 2004:168). 

Karena makin tinggi tingkat pendapatan makin besar 

kemampuan untuk melakukan kegiatan ekonomi (impor) dan 

akan meningkatkan permintaan terhadap dolar sehingga 

menyebabkan nilai tukar rupiah terdepresiasi. Produk 

domestik bruto ini diduga merupakan faktor     yang 

mempengaruhi kurs rupiah karena produk domestik bruto 

yang mewakili nilai hasil produksi barang dan jasa yang 

terjadi disuatu negara tersebut (Pratiwi, Tara Eka dan 

Santosa, Purbayu Budi, 2012). 

Adapun penelitian tentang variabel yang mempengaruhi 

nilai tukar yang telah dilakukan oleh Ravindran Ramasamy 

dan Soroush Karimi Abar (2015) dan Ebiringa, Oforegbunam 

Thaddeus and Anyaogu, Nnneka, B (2014) menunjukkan 

bahwa inflasi berpengaruh terhadap nilai tukar baik secara 

simultan maupun secara parsial. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi dan takterkendalinya inflasi yang terjadi di suatu 

negara akan memperlemah nilai tukar. Pada grafik 1.2 dapat 

dilihat bahwa pergerakan inflasi sangat fluktuatif terlebih 
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pada saat periode 2008-2009 dimana nilai inflasi tertinggi 

mencapai 12% dan terendahnya mencapai hampir mencapai 

3%. 

 

Grafik 1.2 Inflasi dan Suku Bunga Periode 2007-2017 
Sumber: Bank Indonesia, 2018 (data diolah) 

 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Purna, 

Fitra Prasapawidya, Puguh Prastyo Mulyo dan M. Roqi Azza 

Bima (2016) menyatakan bahwa tingkat suku bunga menjaga 

hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

tukar. Hal ini dikarenakan jika suku bunga naik maka nilai 

tukar rupiah terhadap dolar amerika juga mengalami 

kenaikan atau dalam kata lain nilai tukar rupiah akan 

melemah. Pada grafik 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat suku 

bunga tertinggi ada pada periode triwulan pertama tahun 
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suku bunga terendah ada pada trisemester terakhir tahun 2017 

pada tingkat suku bunga sekitar 4%. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmed Saeed, 

Rehmat Ullah Awan, Dr Maqbool H. Sial, Falak Sher (2012), 

Akhter, Farhana dan Faruqui Nushrat (2015), dan Taoufik 

Bouraouia, Archavin Phisuthtiwatcharavongb (2015) 

menemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

nilai tukar adalah cadangan devisa. Cadangan devisa ini 

diperoleh dari perdagangan luar negeri suatu negara dengan 

negara yang lainnya. Cadangan devisa berpengaruh terhadap 

nilai tukar karena jika cadangan devisa meningkat maka akan 

mengguatkan nilai tukar tersebut. Pada grafik 1.3 dapat 

dilihat bahwa cadangan devisa merupakan variabel yang 

paling fluktuatif pada periode 2007 hingga 2017. 
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Grafik 1.3 Cadangan Devisa, Multiplier Jumlah Uang 

Beredar (M2), dan Produk Domestik Bruto  

Periode 2007-2017 
Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, 2018 (data diolah) 
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multiplier jumlah uang beredar selalu meningkat pada 

periode 2007-2017. 

Variabel lain yang mempengaruhi nilai tukar adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB), hal ini ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hassan, Mariyam Himmath 

dan Gharleghi, Behrooz (2015), Naser Elahia, Farshid 

Salimib, Elahe Masoomzadehb (2016), Tara Eka Pratiwi, 

Purbayu Budi Santosa. (2012), dan Nelson Modeste (2005). 

Hal ini dikarenakan Produk Domestik Bruto merupakan nilai 

hasil produksi dan jasa yang diperoleh oleh suatu negara. 

Sehingga jika nilai PDB tinggi maka perekonomian suatu 

negara tersebut berada pada keadaan yang baik sehingga nilai 

tukar akan menguat. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan lima variabel 

makroekonomi di atas yaitu inflasi, tingkat suku bunga, 

cadangan devisa, jumlah uang beredar (M2), dan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Sedangkan metodologi yang 

digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

Error Correction Model (ECM) karena pendekatan ini masih 

jarang digunakan dalam penelitian mengenai nilai tukar. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penelitian ini ditulis 

dengan judul “Determinan Nilai Tukar Rupiah Periode 

2007-2017”. 

  



11 
 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai 

determinan nilai tukar rupiah periode 2007-2017 adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap nilai tukar 

rupiah pada periode 2007-2017? 

2. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap nilai 

tukar rupiah pada periode 2007-2017? 

3. Apakah cadangan devisa berpengaruh terhadap nilai 

tukar rupiah pada periode 2007-2017? 

4. Apakah jumlah uang beredar berpengaruh terhadap nilai 

tukar rupiah pada periode 2007-2017? 

5. Apakah produk domestik bruto berpengaruh terhadap 

nilai tukar rupiah pada periode 2007-2017? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian dalam menganalisis determinan nilai tukar rupiah 

periode 2007-2017 yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat inflasi terhadap nilai tukar rupiah 

pada periode 2007-2017. 

2. Menganalisis tingkat suku bunga terhadap nilai tukar 

rupiah pada periode 2007-2017. 

3. Menganalisis cadangan devisa terhadap nilai tukar rupiah 

pada periode 2007-2017. 
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4. Menganalisis jumlah uang beredar terhadap nilai tukar 

rupiah pada periode 2007-2017. 

5. Menganalisis produk domestik bruto terhadap nilai tukar 

rupiah pada periode 2007-2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya ialah: 

1. Bagi Bank Indonesia (BI), penelitian ini dapat digunakan 

sebagai gambaran dalam menjaga stabilitas sistem 

keuangan, khususnya dalam menjaga nilai tukar rupiah. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang sangat luas mengenai nilai tukar. 

3. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, harapannya penelitian 

ini mampu menjadi referensi pelengkap khususnya 

dalam bidang ilmu ekonomi moneter serta dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan 

meneliti pergerakan nilai tukar. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar 

terdiri dari bab pembahasan yang keseluruhan saling 

berkaitan. Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari 

alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir. Berikut ini 

penjabaran dari kelima bab tersebut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi 

yang berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan 

diteliti. Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang 

mendasari dilakukannya penelitian ini. Setelah permasalahan 

yang perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar 

belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan 

masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu 

dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal 

yang ingin dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian 

berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian 

ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan berisi 

tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam 

penelitian ini. 

 

BAB II: KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan 

dengan penelitian, yaitu konsep krisis ekonomi, tingkat suku 

bunga, multiplier jumlah uang beredar, dan inflasi. Dalam 

bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian 

terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin 

penting dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman 
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serta kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan 

penelitian. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek 

penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta 

teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa 

pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah 

diperoleh dan diolah sebelumnya. Penyusun juga 

menginterpretasikan hasil penelitian beserta analisis 

hubungan antar variabel. 

 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun 

juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk 

melengkapi analisis penelitian di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang 

dilakukan dengan pendekatan Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) Error Correction Model (ECM), serta pembahasan 

yang telah dipaparkan pada bab IV dengan variabel dependen 

nilai tukar serta variabel independen inflasi, suku bunga, 

cadangan devisa, M2 jumlah uang beredar, dan produk 

domestik bruto dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

nilai tukar dalam jangka pendek maupun jangka pendek. 

Dimana nilai koefisien dan probabilitas tiap persamaan 

adalah 0,006 dan 0,2042 untuk jangka pendek serta 0,009 

dan 0,2782 untuk jangka panjang. 

2. Suku bunga berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap nilai tukar dalam jangka pendek sedangkan 

dalam jangka panjang variabel suku bunga berpengaruh 

secara positif dan tidak signifikan. Dimana nilai 

koefisien dan probabilitas tiap persamaanya adalah suku 

bunga pada satu triwulan sebelumnya bernilai 0,05 dan 

0,0027 untuk jangka pendek serta 0,01 dan 0,0612 untuk 

jangka panjang. 
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3. Cadangan devisa berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap nilai tukar dalam jangka pendek 

sedangkan dalam jangka panjang, variabel cadangan 

devisa berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan 

nilai koefisien dan probabilitas tiap persamaanya adalah 

cadangan devisa pada empat triwulan sebelumnya 

bernilai -1,24 dan 0,0003 untuk jangka pendek serta 1,19 

dan 0,0000 untuk jangka panjang. 

4.  M2 jumlah uang beredar berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap nilai tukar dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dengan nilai koefisien dan 

probabilitas tiap persamaanya adalah  M2 jumlah uang 

beredar pada satu dan empat triwulan sebelumnya 

bernilai -0,38 dan 0,0347 serta -0,278 dan 0,136 untuk 

jangka pendek serta -6,133 dan 0,0000 untuk jangka 

panjang. 

5. Produk domestik bruto berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai tukar dalam jangka pendek 

maupun jangka pendek.  Dengan nilai koefisien dan 

probabilitas tiap persamaan adalah -0,65 dan 0,0125 

untuk jangka pendek serta -0,65 dan 0,0040 untuk jangka 

panjang. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan 

beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Pemiliihan model dan metode yang digunakan dalam 

penelitian yang tepat dapat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. 

2. Dalam penelitian ini terdapat beberapa hasil penelitian 

yang tidak sesuai dengan teori, penelitian terdahulu, 

maupun hipotesis yaitu variabel inflasi yang tidak 

berpengaruh signifikan dalam jangka pendek dan jangka 

panjang, suku bunga yang tidak signifikan dalam jangka 

pendek, maupun variabel multiplier M2 jumlah uang 

beredar yang berpengaruh negatif dan signifikan dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini dapat 

dijadikan acuan untuk dapat dievaluasi pada penelitian 

selanjutnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

fluktuasi nilai tukar di Indonesia ini, maka saran yang akan 

disampaikan kepada beberapa pihak terkait ialah sebagai 

berikut: 

1. Para pemangku kepentingan baik dari pemerintah 

maupun otoritas moneter diharapakan dapat memberikan 

perhatian terhadap beberapa variabel yang digunakan 
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yaitu inflasi, suku bunga, cadangan devisa, M2 jumlah 

uang beredar, serta produk domestik bruto. Kegiatan 

yang dapat dilakukan yaitu dengan menjaga kestabilan 

dan pertumbuhan variabel tersebut supaya dapat 

menguatkan nilai tukar rupiah. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak 

terkait dalam menyusun kebijakan, khususnya kebijakan 

mengenai stabilitas dan pengawasan variabel 

makroekonomi. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan berbagai model 

yang dapat digunakan serta dapat ditambahkan beberapa 

variabel independen, seperti variabel dummy krisis nilai 

tukar maupun variabel yang lainnya supaya variabel 

independen lebih mencerminkan variabel dependen. 
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